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ABSTRAK 

Kerapu cantik Epinephelus fuscoguttatus × Epinephelus microdon merupakan komoditas perikanan bernilai 
ekonomi tinggi yang banyak dibudidayakan di wilayah Asia Pasifik, termasuk Indonesia. Keberhasilan budidayanya 
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama salinitas. Salinitas yang tidak sesuai dapat menyebabkan 
gangguan osmoregulasi, stres fisiologis, penurunan pertumbuhan, hingga kematian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variasi salinitas terhadap pertumbuhan dan kondisi fisiologi ikan kerapu cantik. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Marine Aquaculture Universitas Maritim Raja Ali Haji menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan salinitas: A (20 ppt), B (25 ppt), C (30 ppt), dan K (35 ppt), 3 ulangan. Parameter 
yang diamati meliputi laju konsumsi oksigen, pertumbuhan, kelangsungan hidup, kondisi fisiologi, dan kualitas air. 
Hasil menunjukkan bahwa salinitas 25–30 ppt memberikan respons fisiologis terbaik. Laju konsumsi oksigen tertinggi 
tercatat pada salinitas 25 ppt (6,419±0,563 mgO₂/g/jam), pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada 30 ppt 
(15,80±0,054 g), pertumbuhan panjang mutlak tertinggi pada 35 ppt (9,00±1,114 cm) dan kelangsungan hidup tertinggi 
pada 20 ppt (93,33±11,547%). Morfologi insang menunjukkan kondisi normal di semua perlakuan, meski 
menunjukkan adaptasi terhadap tingkat salinitas. Tingkah laku terbaik pada salinitas 30 ppt. Kualitas air selama 
penelitian berada dalam kisaran optimal sesuai standar SNI (2014). Dapat disimpulkan salinitas 25–30 ppt sebagai 
kisaran optimal untuk mendukung pertumbuhan, fisiologi, dan kelangsungan hidup ikan kerapu cantik dalam sistem 
budidaya.  
 Kata kunci: Kerapu cantik, Morfologi insang, Oksigen terlarut, Pertumbuhan, Salinitas. 

ABSTRACT 

Cantik grouper Epinephelus fuscoguttatus × Epinephelus microdon is a high-value fishery commodity that is 
widely cultivated in the Asia Pacific region, including Indonesia. The success of its cultivation is strongly influenced 
by environmental factors, especially salinity. Inappropriate salinity can cause osmoregulatory disorders, physiological 
stress, decreased growth, and death. This study aims to determine the effect of salinity variations on the growth and 
physiological conditions of cantik grouper. The research was conducted at the Marine Aquaculture Laboratory of Raja 
Ali Haji Maritime University using a completely randomised design (CRD) with 4 salinity treatments: A (20 ppt), B 
(25 ppt), C (30 ppt), and K (35 ppt), 3 replicates. Parameters observed included oxygen consumption rate, growth, 
survival, physiological condition, and water quality. Results showed that salinity of 25-30 ppt gave the best 
physiological response. The highest oxygen consumption rate was recorded at 25 ppt salinity (6.419±0.563 mgO₂/g/h), 
the highest absolute weight growth at 30 ppt (15.80±0.054 g), the highest absolute length growth at 35 ppt (9.00±1.114 
cm) and the highest survival at 20 ppt (93.33±11.547%). Gill morphology showed normal conditions in all treatments, 
although it showed adaptation to salinity levels. Behaviour was best at 30 ppt salinity. Water quality during the study 
was within the optimal range according to SNI standards (2014). It can be concluded that salinity of 25-30 ppt is the 

optimal range to support the growth, physiology, and survival of cantik grouper in aquaculture systems. 
Keywords: Cantik grouper, Gill morphology, Dissolved oxygen, Growth, Salinity. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut (FAO 2022), produksi perikanan tangkap dunia mencapai 96,4 juta ton dan 
perikanan budidaya 82,1 juta ton pada tahun 2018. Di Indonesia, produksi budidaya meningkat 
dari 16,0 juta ton (2016) menjadi 16,3 juta ton (2019), termasuk produksi kerapu yang naik dari 
11.504 ton menjadi 16.461 ton (KKP 2020). Salah satu jenis yang sedang dikembangkan secara 
luas adalah kerapu hibrida atau “kerapu cantang”, hasil persilangan antara Epinephelus 

lanceolatus dan Epinephelus fuscoguttatus Long et al., (2022). Permintaan pasar yang tinggi 
menjadikan budidaya kerapu berkembang pesat, namun masih terkendala benih unggul yang 
tahan penyakit dan cepat tumbuh Adi et al., (2024). Salah satu faktor penting dalam budidaya 
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kerapu adalah salinitas. Ketidaksesuaian salinitas dapat menggangguosmoregulasi, 
menyebabkan stres fisiologis, penurunan nafsu makan, serta pertumbuhan lambat (Abalson 
2024). Menurut Seale et al., (2024), antar spesies memiliki kisaran salinitas optimal berbeda, 
bahkan pada ikan kerapu belum banyak diteliti. Penelitian sebelumnya menunjukkan kerapu tikus 
tumbuh optimal pada salinitas 25–30 ppt Cheng et al., (2013), dan kerapu cantik juga mampu 
hidup pada kisaran tersebut Ramadhany et al., (2023). Perubahan salinitas juga memengaruhi 
laju konsumsi oksigen. Pada salinitas ekstrem (<20 ppt atau >30 ppt), dimana tubuhnya harus 
bekerja lebih keras untuk menjaga keseimbangan ion dan cairan, sehingga membutuhkan lebih 
banyak energi dan konsumsi oksigen meningkat. Sebaliknya, pada kisaran optimal (25–30 ppt), 
proses ini lebih efisien, mendukung kondisi fisiologis stabil Noor et al., (2019). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui variasi salinitas berpengaruh terhadap pertumbuhan, morfologi 
insang dan oksigen terlarut (DO) pada ikan kerapu cantik (Epinephelus fuscoguttatus x 

Epinephelus microdon). Diharapkan dapat menjadikan sumber informasi serta pengetahuan 
kepada semua kalangan terutama para pembudidaya tentang variasi salinitas terhadap 
pertumbuhan, morfologi insang dan oksigen terlarut (DO) pada ikan kerapu cantik (Epinephelus 

fuscoguttatus x Epinephelus microdon). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dimulai pada Maret - Mei 2025. Ikan sampel berasal dari Bali, dan air 
laut yang digunakan dalam penelitian berasal dari Dompak. Penelitian, pengamatan, dan 
pengukuran sampel dilakukan di Laboratorium Marine Aquaculture, Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji, di Kelurahan Kampung Bugis, Kecamatan 
Tanjungpinang Kota, Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Alat yang digunakan  

No Alat Fungsi 

1. Toples  Wadah pemeliharaan  
2. Aerator/aerasi  Oksigen  
3. pH meter Alat untuk pengecekkan pH 
4. Refraktometer  Alat untuk pengecekkan salinitas  
5. Termometer  Alat untuk pengecekkan suhu  
6. DO meter Alat untuk pengecekkan oksigen terlarut 
7. Kamera Hp Dokumentasi  
8. Serok ikan Pengambilan ikan 
9. Penggaris  Alat ukur pertumbuhan panjang ikan  
10. Sipon Alat pembersih kotoran hewan uji 

 
Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Bahan yang digunakan 

No Bahan Fungsi 

1. Benih ikan kerapu cantik ukuran 5 cm Ikan uji 

2. Air laut Media air yang digunakan 

3. Pakan megami gr 3 Pakan ikan uji  

4. Garam Ikan (krosok) Pengenceran salinitas  

Metode dan Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 3 ulangan. Perbedaan salinitas sebagai faktor perlakuan. Taraf dari perlakuan 
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tersebut adalah: Kontrol 35 ppt, perlakuan A salinitas 20 ppt, perlakuan B salinitas 25 ppt, dan 
perlakuan C salinitas 30 ppt.  

 
Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan menggunakan software JASP. Data hasil 
penelitian pertumbuhan, kelangsungan hidup dan laju konsumsi oksigen dianalisis menggunakan 
uji statistik (ANOVA) jika ada perbedaan signifikan, uji lanjut dilakukan dengan Uji Tukey untuk 
mengetahui (perbedaan nyata). Data kualitas air, dan kondisi fisiologi ditabulasikan 
menggunakan microsoft excel, dianalisis secara deskriptif.  

 
HASIL 
Pengamatan Laju Konsumsi Oksigen 

Pengamatan laju konsumsi oksigen pada ikan kerapu cantik dilakukan 10 hari sekali selama 
60 hari dengan mengecek DO0 terlebih dahulu pada jam 9 pagi dan mengambil data sampel bobot 
ikan 1 ekor perwadah secara acak, lalu dilakukan dibiarkan selama 1 jam dengan wadah yang 
tertutup. Setelah itu dihitung DOt 1 jam setelah pengecekan DO0 pada jam 10 pagi, berikut ini 
adalah data laju konsumsi oksigen yang disajikan dalam gambar 10 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Laju konsumsi oksigen pada ikan kerapu cantik (Epinephelus fuscoguttatus >< 

Epinephelus microdon) 

 
Hasil pengamatan terhadap laju konsumsi oksigen ikan kerapu cantik (Epinephelus 

fuscoguttatus >< Epinephelus microdon) selama penelitian dengan perlakuan A (20 ppt), 
perlakuan B (25 ppt), perlakuan C (30 ppt), dan perlakuan K (35 ppt), menunjukkan nilai laju 
konsumsi oksigen tertinggi terdapat pada perlakuan B (6,419±0,563 mgO₂/g/jam) dan nilai laju 
konsumsi oksigen terendah pada perlakuan K (5,061±0,797 mgO₂/g/jam) dari uji homogenitas 
menunjukkan bahwa data homogen (P 0,407 > 0,05), lalu dianalisis statistik (ANOVA) 
mendapatkan hasil tidak signifikan atau tidak berbeda nyata. 

 
Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot ikan kerapu cantik ditentukan dengan kegiatan sampling. Sampling 
dilakukan sebanyak 8 kali dalam 60 hari dengan mengambil sampel ikan sebanyak 3 ekor 
perwadah secara acak setiap 1 minggu sekali. Data pertumbuhan bobot mutlak didapati dari hasil 
menghitung berat bobot di pengamatan akhir dikurang dengan bobot ikan di pengamatan awal 
dengan jumlah angka yang didapati. Hasil parameter pertumbuhan bobot mutlak pada ikan kerapu 
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cantik (Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus microdon) dapat dilihat pada gambar 11 
dibawah ini. 

 
Gambar 2. Pertumbuhan bobot mutlak ikan kerapu cantik (Epinephelus fuscoguttatus >< 

Epinephelus microdon) 

 

Grafik diatas memperlihatkan pertumbuhan bobot mutlak ikan kerapu cantik (Epinephelus 

fuscoguttatus >< Epinephelus microdon) pada perlakuan A, B, C, dan K selama penelitian. Nilai 
rata-rata pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C (15,80±0,054 g) dan nilai 
rata-rata pertumbuhan bobot mutlak terendah pada perlakuan A (11,10±0,133 g) dari hasil uji 
homogenitas menunjukkan bahwa data tidak homogen P (0.009 > 0,05) sehingga dilakukan uji 
nonparametrik (Kruskal Wallis) dan didapatkan hasil berbeda nyata (P 0,024 < 0,05) dimana dari 
hasil uji lanjut Dunn perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan C tapi tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan B dan K. Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, C dan K. 
Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan 
K. Perlakuan K tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, B dan C. 

 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang ikan kerapu cantik ditentukan dengan kegiatan sampling. Sampling 
dilakukan sebanyak 8 kali dengan mengambil sampel ikan sebanyak 3 ekor perwadah secara acak 
setiap 1 minggu sekali. Data pertumbuhan panjang mutlak didapati dari hasil menghitung rata-
rata panjang di pengamatan akhir dikurang dengan panjang ikan di pengamatan awal dengan 
jumlah angka yang didapati. Hasil parameter pertumbuhan panjang mutlak pada ikan kerapu 
cantik (Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus microdon) dapat dilihat pada gambar 12 
dibawah ini. 
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Gambar 3. Pertumbuhaan panjang mutlak ikan kerapu cantik (Epinephelus fuscoguttatus 

>< Epinephelus microdon) 
 

Grafik diatas memperlihatkan pertumbuhan panjang mutlak ikan kerapu cantik 
(Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus microdon) pada perlakuan A, B, C, dan K selama 
penelitian. Nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan K 
(9,00±1,114 cm) dan nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak terendah pada perlakuan A 
(4,46±0,543 cm) hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data tidak homogen P (0,002 > 0,05), 
setelah dilakukan uji nonparametrik (Kruskal Wallis) (P 0,074 < 0,05) tidak ada berbeda nyata 
antar perlakuan.  

 
Kelangsungan Hidup/(Survival Rate) 

Tingkat kelangsungan hidup hewan uji ikan kerapu cantik pada penelitian ini dilihat dari 
jumlah benih ikan yang hidup dan mati. Pada penelitian ini tingkat kelangsungan hidup ikan 
kerapu cantik diamati selama 60 hari. Hasil dari tingkat kelangsungan hidup yang didapati pada 
masa pemeliharaan dapat dilihat pada gambar 13 dibawah ini.  

 
Gambar 4. Kelangsungan hidup ikan kerapu cantik (Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus 

microdon) 
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Grafik diatas memperlihatkan tingkat kelangsungan hidup dari ikan kerapu cantik 
(Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus microdon) pada setiap perlakuan A, B, C dan K 
selama penelitian. Nilai tertinggi dari tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan 
A(93,33±11,547) dan nilai terendah dari tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan K 
(60,00±34,641) dari uji homogenitas menunjukkan bahwa data homogen (P 0,188 > 0,05), lalu 
dianalisis statistik (ANOVA) mendapatkan hasil tidak signifikan atau tidak berbeda nyata. 

 
Kondisi Fisiologi 

Morfologi Insang 

Salah satu organ ikan yang rentang terhadap lingkungan adalah insang. Insang yang 
memiliki fungsi sebagai organ utama untuk respirasi. Pengamatan morfologi insang pada ikan 
kerapu cantik dapat dilihat menggunakan mikroskop. Pengamatan ini dilakukan untuk dapat 
melihat dampak perubahan tingkat salinitas yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 
menyebabkan penurunan kualitas morfologi insang ikan yang mempengaruhi organ-organ, 
terutama organ yang mengatur osmoregulasi yang berperan penting dalam menjaga 
keseimbangan air dalam tubuh ikan. 

 

  
Perlakuan K (35ppt) Perlakuan A (20ppt) 

  
Perlakuan C (30 ppt) Perlakuan B (25 ppt) 

  
Gambar 5. Lamela sekunder (LS), lamela primer (LP), sel klorida (C), hari ke-60, perbesaran 

40x 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 
Pada gambar perlakuan K (35 ppt), lamela primer dan sekunder tampak utuh dan tersusun 

rapi. Tidak terlihat adanya fusi lamela atau hiperlasia, struktur insang terlihat normal secara 
histopatologi. Pada gambar perlakuan C (30 ppt), struktur lamela masih terlihat teratur dan 
memanjang. Tidak ada penebalan jaringan atau kerusakan dan menandakan respons osmoregulasi 
yang baik pada salinitas 30 ppt. Pada gambar perlakuan A (20 ppt) terlihat ada perubahaan bentuk 
lamela (lebih menebal dan membulat), beberapa lamela tampak mengalami fusi (penyatuan antar 
lamela sekunder) ini merupakan respon stres terhadap salinitas 20 ppt, yang menyebablan 
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gangguan osmoregulasi. Pada gambar perlakuan B (25 ppt) terlihat adanya vakuolisasi dan 
pembengkakan jaringan di sekitar lamela. Lamela sekunder tampak pendek dan tidak beraturan, 
struktur terlihat padat dan menandaan adanya edema atau hiperplasia terasuk paling abnormal 
diantara empat gambar 
 

 
Tingkah Laku 

Pengamatan perubahan tingkah laku pada ikan kerapu cantik dengan peningkatan salinitas 
yang signifikan yang menyebabkan respons stres seperti berenang tidak teratur, menghindari area 
tertentu, atau menjadi lebih pasif dapat dilihat pada setiap perlakuan yang diamati selama 60 hari 
pemeliharaan dalam wadah berupa toples, pengamatan terhadap tingkah laku ikan kerapu cantik 
pada variasi salinitas menunjukkan berbagai respon yang nyata dapat diamati secara deskriptif 
dan dilihat dari tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 3. Hasil pengamatan tingkah laku pemberian pakan 

 

Perlakuan 

Tingkah Laku Saat Pemberian Pakan  

Detik 

Respon 

Terhadap 

Pakan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

 
 

K 

Berenang 
lambat, 

menyambar 
makan 

Berenang 
lambat, 

menyambar 
makan 

Berenang 
lambat, 

menyambar 
makan 

 
32 

 
Merespon 

pakan 

 
 

A 

Berenang 
lambat, 

sebagain ikan 
tidak mau 

makan 

Berenang 
lambat, 

sebagain ikan 
tidak mau 

makan 

Berenang 
lambat, 

sebagain ikan 
tidak mau 

makan 

 
1 12 

 
Tidak 

merespon 
pakan dengan 

baik 
 
 
 

B 

Aktif berenang 
dan langsung 
menyambar 

pakan 

Aktif 
berenang dan 

langsung 
menyambar 

pakan 

Aktif 
berenang dan 

langsung 
menyambar 

pakan 

 
 

25 

 
 

Merespon 
pakan 

 
 

C 

Aktif 
berenang, 
langsung 

menyambar 
pakan 

Aktif 
berenang, 
langsung 

menyambar 
pakan 

Aktif 
berenang, 
langsung 

menyambar 
pakan 

 
 

14 

 
 

Merespon 
pakan 

 
Tabel 5. Pengamatan tingkah laku saat berenang 

Perlakuan 
Tingkah Laku Saat Berenang 

Detik 
Tingkat 

Respon 

Tingkat 

Stres Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
K 

 
 

Berenang ke 
dasar dan 
mangap 

Berenang ke 
dasar dan 
mangap 

Berenang ke 
dasar dan 
mangap 

 660 
 

++ 
 

Sedang 
 

A 
 
 

Berenang 
agresif, 
mangap dan 
melompat-
lompat 

Berenang 
agresif, 
mangap dan 
melompat-
lompat 

Berenang 
agresif, 
mangap dan 
melompat-
lompat 

 1800 
 
 

 
++++ 

 
 

Tinggi 
 
 

B 
 

Berenang 
mangap-
mangap 

 Berenang 
mangap-
mengap 

Berenang 
mangap-
mangap  

 1440 
 

+++ 
 

Sedang-
tinggi 
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C 
 

Berenang 
aktif, normal, 
lincah 

Berenang 
aktif, normal 
lincah  

Berenang 
aktif, normal 
lincah  

 420 
 

+ 
 

Rendah 
 

 
Kualitas Air 

Data kualitas air pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. Parameter kualitas air 
yaitu salinitas, pH, suhu, dan DO diukur untuk mengetahui nilai kualitas air pada setiap masing-
masing wadah perlakuan. Data salinitas diambil setiap hari selama masa penelitian yang 
dilakukan 2 kali sehari (pagi dan sore). Pada data suhu dan pH diambil setiap 7 hari sekali pada 
pagi hari, sedangkan data DO diambil pada 10 hari sekali pada pagi hari selama 60 hari. Hasil 
parameter kualitas air pada penelitian dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6.Hasil parameter kualitas air  

  

Paramete

r 

 

Perlaku

an 

Kualitas Air 
*(SNI 

2014) 
Status 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

 
 

Suhu (℃) 

K 29,3 29,3 29,2 
 
28-32 

 
Sesuai 

A 29,2 29,3 29,2 

B 29,2 29,4 29,2 

C 29,4 29,2 29,3 

 
pH 

K 7,38 7,4 7,38 

 
7,5-8,5 

Tidak 
Sesuai 

A 7,38 7,38 7,39 

B 7,4 7,41 7,38 

C 7,41 7,38 7,4 

 
Salinitas 

(ppt) 

K 35 35 35 

28-33 

C 
(Sesuai) 

A 21 21 21 
K,A,B 
(Tidak 
sesuai) 

B 25 26 25  

C 30,5 30 31  

 
 

DO (ppm) 

K 7 6,9 7,7  
 

Minim
al 4 
mg/l 

 
 

Sesuai 

A 7 7,4 7,6 

B 7,9 7,7 7,4 

C 7,1 7,4 7,6 

*SNI-8036.2-2014-11 Produksi Benih Ikan Cantang (Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus 
lanceolatus) 

 

Pembahasan 

Laju Konsumsi Oksigen 

Pengamatan laju konsumsi oksigen pada ikan kerapu cantik dilakukan 10 hari sekali selama 
60 hari dengan mengecek DO0 terlebih dahulu pada jam 9 pagi dan mengambil data sampel bobot 
ikan 1 ekor perwadah secara acak, lalu dilakukan dibiarkan selama 1 jam dengan wadah yang 
tertutup. Setelah itu dihitung DOt 1 jam setelah pengecekan DO0 pada jam 10 pagi. Menurut 
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Body (2015), pengukuran DO dilakukan dalam interval waktu tertentu (umumnya 1 jam) agar 
dapat menghitung kebutuhan oksigen per satuan waktu, yang mencerminkan laju metabolisme 
ikan dan ikan memerlukan waktu untuk merespons secara fisiologis, seperti dalam proses 
osmoregulasi. Pengukuran DO akhir 1 jam kemudian memberikan gambaran sejauh mana 
metabolisme (terutama kebutuhan oksigen) dipengaruhi oleh salinitas. Dalam proses pengecekan 
DO kerapu dipuasakan. Dalam kondisi ini, ikan tetap menunjukkan aktivitas metabolik basal yaitu 
energi minimum yang dibutuhkan untuk mempertahankan fungsi vital seperti keseimbangan 
osmotik dan respirasi.  Menurut wang et.al. (2012), pengecekan DO dalam kondisi tanpa 
pemberian pakan tetap dapat mencerminkan laju metabolisme basal ikan kerapu secara fisiologis. 

Hasil pengamatan terhadap laju konsumsi oksigen ikan kerapu cantik (Epinephelus 

fuscoguttatus × Epinephelus microdon) menunjukkan bahwa salinitas berperan penting dalam 
memengaruhi kebutuhan oksigen ikan. Konsumsi oksigen tertinggi pada perlakuan B 25 ppt 
(6,419±0,563 mgO₂/g/jam), yang menunjukkan bahwa pada salinitas ini, ikan berada dalam 
kondisi fisiologis yang paling optimal. 

Peningkatan konsumsi oksigen pada 25 ppt mengindikasikan bahwa proses metabolisme 
dan aktivitas osmoregulasi ikan sedang berlangsung secara aktif namun tetap efisien. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Noor et al., (2019) yang menyatakan bahwa salinitas 25–30 ppt 
merupakan kisaran ideal bagi ikan kerapu cantang karena mendukung keseimbangan osmotik 
tubuh tanpa memicu stres yang berlebihan. 
Pada salinitas 20 ppt dan lebih tinggi (30–35 ppt), konsumsi oksigen mengalami penurunan. 
Penurunan ini disebabkan oleh meningkatnya tekanan osmotik yang dialami ikan, baik akibat 
salinitas yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi. Menurut Xavier et al., (2021), kondisi di luar 
kisaran salinitas optimal dapat menyebabkan gangguan osmoregulasi yang menurunkan efisiensi 
metabolisme, sehingga konsumsi oksigen ikut menurun sebagai bentuk adaptasi terhadap stres 
lingkungan. Menurut Zhu et al., (2023) menambahkan bahwa meskipun konsumsi oksigen 
menurun pada beberapa kisaran salinitas, ikan dapat beradaptasi dengan mengalihkan penggunaan 
energi ke proses lain seperti pertumbuhan atau pemeliharaan sistem fisiologis, terutama jika tidak 
berada dalam kondisi stres berat. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa salinitas 25 ppt kondisi lingkungan 
yang paling sesuai untuk mendukung metabolisme optimal ikan kerapu cantik, ditandai dengan 
konsumsi oksigen yang tinggi dan stabil. 
 
Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan indikator penting dalam menilai performa 
pertumbuhan ikan selama masa pemeliharaan. Berdasarkan hasil penelitian, nilai pertumbuhan 
bobot mutlak tertinggi tercatat pada perlakuan C (30 ppt) sebesar 15,80±0,054 g, diikuti perlakuan 
K (35 ppt), B (25 ppt), dan terendah pada A (20 ppt). Hasil ini menunjukkan bahwa salinitas 30 
ppt merupakan kisaran optimal bagi ikan kerapu cantik dalam mendukung proses metabolisme 
dan pertumbuhan. Salinitas memengaruhi efisiensi osmoregulasi, yaitu proses tubuh ikan dalam 
menyeimbangkan garam dan air. Pada salinitas optimal, energi yang dikeluarkan untuk 
osmoregulasi lebih rendah, sehingga energi dapat dialihkan untuk proses pertumbuhan. Hal ini 
sesuai dengan temuan Juanda et al. (2024) yang menyatakan bahwa pada salinitas 30 ppt, ikan 
kerapu menunjukkan laju pertumbuhan tertinggi dan efisiensi konversi pakan yang optimal. 

Menurut Kurniawan et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa pertumbuhan ikan laut, 
termasuk kerapu, sangat dipengaruhi oleh keseimbangan lingkungan khususnya salinitas. 
Ketidaksesuaian salinitas menyebabkan stres fisiologis, yang akan menekan laju pertumbuhan. 
Penurunan pertumbuhan pada perlakuan A dan B (20–25 ppt) diduga karena beban osmotik yang 
lebih tinggi akibat perbedaan kadar garam tubuh dan lingkungan. Menurut Cheng et al. (2023) 
menunjukkan bahwa salinitas di sekitar 30 ppt memungkinkan penyimpana ion pada sistem 
pencernaan ikan bekerja optimal, sehingga mendukung penyerapan nutrisi yang efisien dan 
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mempercepat pertambahan bobot. 
 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan K 
(9,00±1,114 cm) diikuti dengan perlakuan C (8,32±0,360 cm) perlakuan B (4,80±0,115 cm) dan 
perlakuan A (4,46±0,543 cm). Secara biologis, hasil ini masih berkaitan karena panjang tertinggi 
tetap terlihat pada salinitas tinggi (35 ppt). Hal ini dapat dikaitkan dengan kemampuan 
osmoregulasi ikan yang cukup baik pada kisaran salinitas tersebut. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hassan et al., (2021) bahwa pertumbuhan panjang lebih sensitif terhadap pakan dan 
faktor genetika daripada salinitas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pertumbuhan panjang 
secara signifikan, selain variasi salinitas, diperlukan seperti kualitas pakan, kondisi air, dan 
kondisi lingkungan. Menurut Khalil et al., (2021), bahwa optimal salinitas pada kerapu cantang 
berkisar 28-32 ppt dan tidak mempengaruhi pertumbuhan panjang secara signifikan jika kualitas 
air seperti suhu dan DO tetap terkendali. Menurut Untag (2023), meskipun ada peningkatan 
panjang mutlak dalam rentang salinitas yang sebanding, perbedaan ini tidak signifikan secara 
statistik. Oleh karena itu, perlakuan C menghasilkan pertumbuhan paling tinggi. Data statistik 
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang pada rentang salinitas 20-35 ppt tidak berbeda secara 
signifikan. 

 
Kelangsungan Hidup 

Nilai tertinggi dari tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A (93,33±11,547%) diikuti 
dengan perlakuan C (86,67±23,094%) lalu perlakuan B (80,00±20,000%) dan perlakuan K 
(60,00±34,641%). Secara biologis, perbedaan tingkat kelangsungan hidup ini dapat dipengaruhi 
oleh kemampuan adaptasi osmoregulasi ikan terhadap lingkungan salinitas yang berbeda. 
Meskipun secara statistik tidak signifikan, data penelitian menunjukkan ikan cenderung memiliki 
tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi pada salinitas rendah hingga menengah (20–30 ppt). 
Menurut Nurhayati et al., (2023) bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan kerapu lebih stabil pada 
salinitas 22–30 ppt karena stres osmotik relatif rendah dan lingkungan mendukung fungsi 
fisiologis secara optimal. 

Sementara itu, penurunan kelangsungan hidup pada salinitas tinggi (35 ppt) dapat dikaitkan 
dengan meningkatnya beban osmoregulasi yang menyebabkan stres, gangguan fisiologis, hingga 
kematian. Hal ini diperkuat oleh Juanda et al. (2024) yang menyatakan bahwa salinitas ekstrem 
(< 20 ppt > 30 ppt) dapat menyebabkan kerusakan jaringan insang dan gangguan pada 
keseimbangan sehingga menurunkan daya tahan hidup ikan. Meskipun perbedaan tidak signifikan 
secara statistik, hasil ini tetap penting sebagai pertimbangan dalam memilih salinitas optimal 
untuk meningkatkan survival rate. 

 
Kondisi Fisiologi 

Morfologi Insang 

Pada perlakuan K (35 ppt), struktur insang terlihat dalam kondisi paling normal. Lamela 
primer dan sekunder tampak utuh, tersusun rapi, dan tidak menunjukkan adanya fusi atau 
pembengkakan. Tidak terdapat indikasi hiperplasia atau kerusakan jaringan lainnya. Selain itu, 
sel klorida pada perlakuan ini berada dalam kondisi normal. Sel ini berperan penting dalam 
mengatur keseimbangan ion antara tubuh ikan dan air laut, terutama dalam kondisi hipertonik 
seperti perlakuan K (35 ppt). Sel pilar terlihat menjaga struktur lamela dengan baik, mendukung 
aliran darah dan pertukaran gas. Eritrosit atau sel darah merah tersebar merata di dalam kapiler 
lamela, menandakan bahwa aliran darah dan fungsi respirasi berlangsung lancar. Menurut 
Ardiansyah et al. (2022) bahwa salinitas antara 30–35 ppt merupakan kisaran optimal bagi ikan 
kerapu cantik (Epinephelus fuscoguttatus), karena mendukung keseimbangan osmotik tanpa 
memicu stres berlebihan pada jaringan insang. 
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Struktur lamela pada perlakuan C (30 ppt) menunjukkan kondisi yang hampir sama baiknya 
dengan perlakuan K (35 ppt). Lamela sekunder terlihat memanjang dan masih teratur, tanpa 
adanya penebalan atau kerusakan jaringan. Ini menunjukkan bahwa perlakuan C (30 ppt) masih 
termasuk lingkungan yang optimal. Sel klorida pada perlakuan ini tetap berfungsi dengan baik 
dalam mengatur tekanan osmotik. Sel pilar mempertahankan kestabilan struktur lamela sekunder, 
sehingga aliran eritrosit tetap lancar dan pertukaran oksigen tidak terganggu. Kondisi ini didukung 
oleh Simanjuntak dan Pratama (2021) yang menyatakan bahwa perlakuan C (30 ppt) merupakan 
titik keseimbangan antara kebutuhan osmotik dan metabolik ikan kerapu. 

Pada perlakuan B (25 ppt), mulai terlihat adanya kerusakan jaringan insang. Lamela 
sekunder tampak pendek, tidak beraturan, dan padat. Selain itu, terdapat vakuolisasi atau 
pembentukan rongga-rongga kosong akibat pembengkakan jaringan (edema). Ini menandakan 
adanya gangguan fisiologis akibat stres osmotik. Dalam kondisi ini, sel klorida kemungkinan 
mengalami stres, yang menyebabkan gangguan dalam regulasi ion dan air. Sel-sel ini bisa 
membesar atau mengalami perubahan pada struktur sel akibat tekanan lingkungan yang tidak 
seimbang. Sel pilar tidak mampu menjaga struktur lamela dengan baik, sehingga lamela 
kehilangan bentuk normalnya. Eritrosit tampak tidak merata, menandakan adanya hambatan 
dalam aliran darah. Menurut Hasan et al. (2023), perlakuan B (25 ppt) masih bisa ditoleransi oleh 
ikan, namun mulai memicu reaksi stres ringan hingga sedang, terutama pada jaringan 
sensitif seperti insang. 

Kerusakan paling parah terlihat pada perlakuan A (20 ppt). Lamela mengalami penebalan, 
membulat, dan sebagian besar mengalami fusi (penyatuan antar lamela sekunder), yang 
menunjukkan adanya hiperplasia epitel. Struktur insang tampak rusak, mengindikasikan adanya 
stres osmotik berat karena lingkungan yang terlalu hipotonik. Sel klorida kemungkinan 
mengalami gangguan berat pada salinitas ini karena tubuh ikan harus menyerap ion dari 
lingkungan yang miskin garam, menyebabkan kerja sel menjadi berlebihan. Ukuran sel bisa 
membesar atau justru menurun akibat kerusakan. Sel pilar tidak mampu menjaga bentuk lamela 
sekunder, dan terjadi penebalan jaringan. Eritrosit pun tidak tersebar merata, bisa jadi akibat 
tekanan jaringan yang menekan pembuluh kapiler. Menurut Hasan et al. (2023) menyatakan 
bahwa salinitas rendah (<25 ppt) secara signifikan meningkatkan kerusakan jaringan insang, 
termasuk edema, fusi lamela, dan gangguan fungsi sel-sel penunjang seperti sel klorida dan pilar. 

 

 
Insang Tidak Normal 

 
Insang Tidak Normal 

 
Gambar 6. Kondisi insang kerapu cantang (Epinephelus fuscoguttatus >< Epinephelus 

lanceolatus) tidak normal rusak 
 
Pada kedua gambar insang kerapu cantang diatas menunjukkan kerusakan fusi lamela 

sekunder secara menyeluruh untuk mengurangi permukaan difusi oksigen, sel pilar yang 
kemungkinan hancur atau mengalami degenarasi dan sel klorida membesar secara menyeluruh.  
Kedua gambar ini hasil dari perlakuan ekstrem atau kondisi stres berat yang disebabkan salinitas 
(< 20 ppt) atau adanya paparan terhadap stres lingkungan lain. Menurut Soleimani et al. (2021), 
kerusakan insang yang parah seperti fusi lamela dan pecahnya pembuluh darah sering terjadi di 
bawah lingkungan hipoosmotik (<20 ppt). 

 
Tingkah Laku 
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Pada perlakuan K (35 ppt), ikan terlihat berenang agak lambat tapi tetap menyambar pakan. 
Waktu yang dibutuhkan untuk merespon pakan adalah 32 detik. Ini menunjukkan bahwa ikan 
masih dalam kondisi baik, tapi kerja tubuhnya untuk menyeimbangkan garam (osmoregulasi) 
kemungkinan cukup berat, sehingga sedikit memengaruhi kecepatan respon terhadap pakan. 
Menurut Ardiansyah et al. (2022) menjelaskan bahwa pada salinitas tinggi, ikan memang masih 
bisa beradaptasi, namun kerja osmoregulasi yang berat bisa sedikit menurunkan 
aktivitas makannya. Pada perlakuan K (35 ppt) ikan berenang ke dasar dan cenderung diam, 
waktu berenang 660 detik. Tingkat stres sedang (++). Meskipun masih bisa ditoleransi, salinitas 
ini sudah melebihi kisaran optimal, menyebabkan energi ikan lebih banyak digunakan untuk 
menjaga keseimbangan osmotik daripada untuk aktivitas normal. Menurut Cheng et al. (2006), 
ikan kerapu dan bandeng yang dipelihara pada salinitas di atas 33 ppt menunjukkan aktivitas 
berenang menurun karena peningkatan beban kerja fisiologis. 

Pada perlakuan A (20) ppt terlihat paling pasif. Banyak ikan yang tidak tertarik makan, dan 
hanya berenang pelan. Waktu responnya terhadap pakan juga paling lama, yaitu 112 detik. Ini 
menandakan bahwa ikan mengalami stres karena lingkungan terlalu tawar (hipotonik). Dalam 
kondisi ini, tubuh ikan harus bekerja keras menyerap ion dari air, dan akibatnya bisa membuat 
ikan lemas atau tidak nafsu makan. Hal ini sejalan dengan Hasan et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa salinitas rendah menyebabkan stres pada ikan dan mengganggu hormon yang berkaitan 
dengan nafsu makan seperti ghrelin dan dopamin. Pada perlakuan A (20 ppt) Ikan 
memperlihatkan perilaku berenang agresif, megap-megap, bahkan melompat-lompat, dengan 
waktu berenang sangat lama (1800 detik). Tingkat stres paling tinggi (+) menunjukkan bahwa 
salinitas 20 ppt merupakan kondisi lingkungan yang paling mengganggu, kemungkinan karena 
tekanan osmotik menyebabkan iritasi insang dan gangguan pada sistem pernapasan. Perilaku 
seperti melompat merupakan tanda ikan mengalami ketidaknyamanan atau stres akut. Menurut 
Hasan et al. (2021), tingkah laku ekstrem seperti melompat terjadi saat ikan mengalami perubahan 
tekanan osmotik yang tajam, yang berdampak langsung pada aktivitas motorik dan fungsi 
neurofisiologis. 

Pada perlakuan B (25 ppt), menunjukkan perilaku yang cukup aktif, yaitu berenang dengan 
lincah dan langsung menyambar pakan ketika diberikan. Waktu respon terhadap pakan juga 
terbilang cepat, hanya sekitar 25 detik, yang menandakan bahwa kondisi ini masih dakam batas 
toleransi yang baik bagi ikan. Meskipun tidak seoptimal 30 ppt, salinitas ini masih mendukung 
aktivitas normal ikan, termasuk pergerakan dan nafsu makan. Menurut Simanjuntak dan Pratama 
(2022) bahwa salinitas optimal ikan kerapu sekitar 28–30 ppt, namun rentang 25 ppt masih aman. 
Hasil ini juga sejalan dengan Cheng et al. (2006) yang menyatakan bahwa salinitas 25 ppt 
mendukung pertumbuhan dan konsumsi pakan pada ikan bandeng. Menurut Altinok dan Grizzle 
(2001), ikan euryhaline seperti kerapu mampu hidup baik di salinitas 20–30 ppt. Pada perlakuan 
B (25 ppt) tingkah laku ikan didominasi oleh gerakan “mengap-mengap” (respirasi meningkat), 
dengan waktu berenang 1440 detik. Meskipun tingkat stres masih tergolong sedang–tinggi (+++), 
ini menunjukkan bahwa salinitas 25 ppt sudah mulai menimbulkan tekanan osmotik yang lebih 
besar. Respon ini bisa dikaitkan dengan aktivitas kompensasi insang dan sel klorida, yang harus 
bekerja lebih keras menjaga keseimbangan ion. Menurut Yuniarti et al. (2023) menunjukkan 
bahwa pada salinitas di bawah 28 ppt, ikan kerapu mulai menunjukkan gejala stres dan aktivitas 
berenang menjadi lebih lambat akibat beban osmoregulasi meningkat. 

Pada perlakuan C (30 ppt) menunjukkan respon makan paling cepat dan paling aktif. Ikan 
langsung berenang dan menyambar pakan hanya dalam waktu 14 detik. Ini menunjukkan 
perlakuan C (30 ppt) adalah kondisi yang paling nyaman bagi ikan. Tubuh ikan tidak terlalu 
terbebani oleh kerja osmoregulasi, sehingga energi bisa lebih banyak digunakan untuk aktivitas 
seperti makan. Penelitian Simanjuntak dan Pratama (2021) menyatakan bahwa salinitas 30 ppt 
merupakan salinitas optimal bagi ikan kerapu karena mendukung aktivitas metabolisme, 
pencernaan, dan perilaku makan yang aktif. Pada perlakuan C (30 ppt) ikan menunjukkan 
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perilaku berenang yang aktif, normal, dan lincah secara konsisten di setiap ulangan. Waktu respon 
berenang tercepat (420 detik) dan tingkat stres terendah (++++) menunjukkan bahwa salinitas 30 
ppt adalah kondisi paling optimal. Respon ini mengindikasikan keseimbangan fisiologis, terutama 
dalam aspek osmoregulasi, sehingga ikan tidak mengalami gangguan metabolik. Menurut 
Simanjuntak et al., (2022), salinitas 30 ppt memberikan performa fisiologis terbaik, termasuk 
efisiensi gerak dan perilaku aktif pada ikan kerapu. 

 
Kualitas Air 

Suhu air dari seluruh perlakuan berada dalam kisaran 29,2–29,4°C dan sesuai dengan 
standar optimal berdasarkan SNI 01-6488.5-2002, yaitu 28–32°C. Suhu ini mendukung aktivitas 
fisiologis ikan karena tidak terlalu tinggi atau rendah. Suhu yang stabil mendorong metabolisme 
optimal dan menjaga aktivitas enzimatik, termasuk untuk proses pencernaan dan osmoregulasi. 
Menurut Yanti et al., (2022), suhu 28–30°C merupakan kisaran suhu terbaik untuk pertumbuhan 
ikan kerapu cantik karena mendukung efisiensi pakan dan penyerapan oksigen yang baik. 
Menurut Simanjuntak et.al., (2024), suhu rata rata optimal untuk kerapu macan berada dalam 
kisaran 26-30°C, dengan 28°C menunjukkan performa pertumbuhan terbaik 

Nilai pH berkisar perlakuan K (7,38–7,39), perlakuan A (7,38–7,41), perlakuan B dan C 
(7,38–7,41). Namun, data pada perlakuan K sedikit di bawah kisaran SNI (7,5–8), sehingga 
dikategorikan tidak sesuai. Meskipun begitu, nilai pH di angka 7,3–7,4 masih dalam batas 
toleransi ikan laut, hanya saja bisa menurunkan efektivitas fungsi insang dan daya tahan tubuh 
ikan jika berlangsung lama.  Menurut Wibowo et al. (2023) menyebutkan bahwa pH optimal 
untuk kerapu berada antara 7,5–8,5. Nilai pH di bawah 7,5 dapat menyebabkan penurunan 
kemampuan darah dalam mengikat oksigen. Menurut Hidayatullah et.al., (2021), menyatakan 
kisaran 30-32 ppt sebagai rentang dimana efisiensi metabolisme dan fisiologi ikan kerapu cantang 
stabil dan optimal.  

Salinitas air menunjukkan pada perlakuan K 35 ppt (melebihi batas ideal), perlakuan A 20 
ppt (di bawah standar), perlakuan B 25–26 ppt, perlakuan C 30 ppt (mendekati optimal). 
Berdasarkan SNI (2002), kisaran ideal adalah 28–33 ppt. Hanya perlakuan C yang sesuai standar. 
Salinitas sangat memengaruhi proses osmoregulasi, yaitu mekanisme tubuh ikan dalam mengatur 
keseimbangan garam dan air. Salinitas terlalu rendah (seperti pada A) bisa menyebabkan ikan 
bekerja lebih keras mengeluarkan air dan menyerap ion, sedangkan salinitas terlalu tinggi (K) 
membuat ikan harus menahan air dan mengeluarkan lebih banyak ion. Menurut Hidayatullah et 

al. (2021), ikan kerapu cantang menunjukkan efisiensi metabolisme terbaik dan performa 
fisiologis stabil pada kisaran salinitas 30–32 ppt. 

DO (oksigen terlarut) di semua perlakuan berada di atas 4 ppm, yang artinya sesuai dengan 
standar SNI (2002). Nilai DO tertinggi ada pada Perlakuan C (7,6–7,1 ppm) dan terendah pada 
perlakuan K (6,9 ppm). Kadar DO yang cukup sangat penting karena oksigen dibutuhkan untuk 
respirasi sel dan metabolisme energi. Ketika DO rendah, ikan bisa mengalami stres dan fungsi 
fisiologis bisa terganggu. Menurut  Simatupang et al. (2023), menyatakan bahwa DO optimal 
bagi ikan laut berkisar antara 5–8 ppm. Jika DO turun di bawah 5 ppm, aktivitas berenang akan 
menurun, dan stres meningkat. Menurut De et.al. (2021), pada ikan kerapu cantang menunjukkan 
bahwa DO tetap stabil ketika Do berada dalam kisaran 6-8 mg/L, sedangkan fungsi fisiologis 
mulai terganggu saat DO mendekati batas mulai terganggu saat DO mendekati batas minimal. 
Penelitian ini mendukung pentingnya menjaga DO di atas 5 ppm agar performa pertumbuhan dan 
respon stres rendah tercapai pada kerapu macan. 
 
Kesimpulan 

Variasi salinitas berpengaruh terhadap pertumbuhan dimana perlakuan C (30 ppt) 
menghasilkan bobot mutlak tertinggi 15,80 ± 0,54 g yang mendukung metabolisme dan 
pertumbuhan optimal. Pada perlauan C (30 ppt) direkomendasikan sebagai salinitas terbaik untuk 
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pemeliharaan ikan kerapu cantik. Variasi salinitas berpengaruh terhadap morfologi insang dimana 
perlakuan K (35 ppt) menunjukkan kondisi insang normal sel klorida alam kondisi fisiologis 
normal dan fungsi osmoregulasi optimal. Variasi salinitas tidak berpengaruh terhadap konsumsi 
oksigen dimana pada perlakuan B (25 ppt) menghasilkan konsumsi oksigen tertinggi 6,419 ± 
0,563 mgO₂/g/jam dimana kondisi ini mendukung metabolisme dan osmoregulasi aktif tanpa 
memicu stres berlebih.  
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